BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan video podcast Deddy Corbuzier Close the Door episode
bersama Nadiem Makarim terdapat prinsip sopan santun yang mengandung enam
maksim yaitu: maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim
kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Pada video tersebut,
terdapat 41 ujaran yang terdiri atas, 17 ujaran dalam maksim kesepakatan yang
berfungsi untuk menambah kesepakatan antara diri sendiri dengan orang lain, 10
ujaran dalam maksim pujian yang berfungsi mengurangi kekecaman pada orang
lain dan menambah pujian pada orang lain, 7 ujaran dalam maksim kearifan yang
berfungsi untuk mengurangi kerugian orang lain sekecil mungkin dan menambah
keuntungan orang lain sebesar mungkin, 4 ujaran dalam maksim simpati yang
berfungsi untuk mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan
menambah simpati antara diri sendiri dengan orang lain, 2 ujaran dalam maksim
kedermawanan yang berfungsi untuk mengurangi keuntungan diri sendiri dan
menambah kerugian diri sendiri, dan 1 ujaran dalam maksim kerendahan hati,
yang berfungsi untuk mengurangi pujian terhadap diri sendiri dan menambah
kekecaman pada diri sendiri.

B. Saran

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan untuk meneliti prinsip-prinsip
sopan santun yang ada dalam video Podcast Deddy Corbuzier Close the Door,
episode bersama Nadiem Makarim dengan menggunakan teori kesantunan
menurut Leech. Prinsip sopan santun sangat penting dalam kehidupan di era
sekarang ini yaitu era digitial. Hal tersebut dikarenakan, di era digitial tingkat
kesopanan mulai menurun dikarenakan para konten kreator yang sering
menggunakan kata-kata yang kasar, sehingga dapat mempengaruhi generasi yang
saat ini sedang berkembang, misalnya generasi Z, Alpha, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, penulis menyarankan agar lebih ditingkatkan lagi penelitian
mengenai prinsip sopan santun dengan teori serta sumber yang berbeda karena
sumber yang digunakan saat ini hanya berupa video. Apabila menambah sumber
alternatif seperti novel dan percakapan-percakapan langsung seperti di tempat
umum, diharapkan ada hasil yang akan melengkapi serta mengembangkan
penelitian ini.
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